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EURUSD bergerak menguat tipis di atas 1.1200, ditopang 
pelemahan Dolar AS seiring penurunan imbal hasil Treasury. Pasar 
memperhitungkan peluang 90,6% suku bunga The Fed tetap 
pada Rabu, sementara probabilitas kenaikan Desember 
mencapai 79,4%. Fokus berikutnya tertuju pada keputusan ECB 
Kamis dan arahan kebijakan kedua bank sentral. Namun, 
kekhawatiran fiskal Prancis membatasi penguatan euro. Support 
berada di 1.1190−1.1160 dan resistance berada di  1.1230−1.1270. 

GBPUSD bergerak sideways namun bertahan di atas 1.3360 pada 
perdagangan hari ini, seiring pemulihan terbatas Dolar AS. The Fed 
diperkirakan mempertahankan suku bunga Rabu, sementara 
ekspektasi kenaikan bunga BoE sebesar 25 basis poin menjadi 
4% menopang pound. Para pelaku pasar menanti PDB AS yang 
diproyeksikan tumbuh 3,2%, meningkat dari 2,2%, serta data PCE 
untuk menilai prospek kebijakan moneter. Support berada di 
1.3360−1.3340 dan resistance berada di 1.3420−1.3440. 

USDJPY menguat di atas 156.80, ditopang ekspektasi kenaikan 
suku bunga The Fed Desember yang mencapai sekitar 80%. 
Namun, penurunan imbal hasil Treasury membatasi pemulihan 
dolar, sementara sinyal hawkish Kazuo Ueda menopang yen. 
Investor menanti keputusan The Fed Rabu dan BoJ Jumat, serta 
PDB dan PCE AS Kamis untuk menilai arah kebijakan moneter. 
Ketidakpastian geopolitik turut menjaga kehati-hatian pasar 
menjelang rangkaian agenda penting pekan ini. Support berada 
di 156.69−155.98 dan resistance di 157.14−157.58 



Harga minyak (CLR) melemah di bawah $102.40 dan sekitar 
$101.20 setelah menyentuh $100.69, terbebani harapan 
meredanya ketegangan Timur Tengah. Pernyataan Trump menepis 
tindakan militer terhadap Iran mendorong pelepasan premi risiko 
dan aksi jual minyak. Namun, ancaman Houthi melanjutkan 
serangan terhadap Bandara King Khalid di Arab Saudi menjaga 
kekhawatiran gangguan pasokan. Kebuntuan perundingan 
AS-Iran membatasi penurunan, sementara ketidakpastian 
langkah Washington mempertahankan sensitivitas harga 
terhadap geopolitik. Investor mencermati diplomasi dan potensi 
eskalasi untuk menilai tekanan harga minyak. Support berada di 
$99.30−$97.83 dan resistance di $102.40−$103.29. 

Harga emas (XAUUSD) bergerak sideways di atas $4.000 setelah 
menyentuh $3.978, ditopang pelemahan Dolar AS dan penurunan 
imbal hasil Treasury. PMI manufaktur AS meningkat menjadi 56, 
melampaui perkiraan 55,6, sementara indeks harga output 
mencapai 59,8, mengindikasikan tekanan inflasi yang membatasi 
pemulihan emas. Ekspektasi pengetatan The Fed menjaga 
kehati-hatian pembeli meski pejabat mengisyaratkan tidak 
mendesaknya kenaikan bunga. Pernyataan Trump yang menepis 
aksi militer terhadap Iran meredakan harga minyak. Investor 
menanti keputusan FOMC Rabu serta PDB dan PCE Kamis untuk 
menilai prospek suku bunga serta arah emas. Support berada di 
$3.960−$3.940 dan resistance di $4.030−$4.050.



Indeks Dolar AS (DXY) bergerak menguat di atas 101.50, ditopang 
ekspektasi kenaikan suku bunga The Fed pada Desember meski 
kebijakan Oktober diperkirakan tetap. Risiko inflasi menjaga 
prospek pengetatan, tetapi penurunan imbal hasil Treasury di 
bawah 5% membatasi penguatan dolar. Pernyataan Trump yang 
menepis serangan terhadap Iran menekan minyak dan 
memperbaiki sentimen risiko, mengurangi permintaan aset aman. 
Namun, ancaman Houthi terhadap Arab Saudi mempertahankan 
ketidakpastian geopolitik. Investor menanti keputusan FOMC 
serta arahan kebijakan untuk menilai peluang pengetatan dan 
keberlanjutan pemulihan dolar pekan ini. Support berada di 
101.45−101.34 dan resistance di 101.88−102.18. 

Agenda pasar pekan ini mencakup keputusan The Fed Rabu serta 
rilis PDB dan inflasi PCE Kamis. Suku bunga diperkirakan bertahan 
di 3,75%-4,00%, sehingga perhatian beralih pada sinyal kenaikan 
Desember. Konsensus pasar memproyeksikan pertumbuhan PDB 
kuartal III sebesar 3,0% secara tahunan, dibandingkan 2,2% 
sebelumnya. PCE inti September diperkirakan naik 0,3% bulanan 
dan 3,1% tahunan. Hasil melampaui perkiraan berpotensi 
menopang Dolar AS melalui ekspektasi pengetatan, sedangkan 
angka mengecewakan dapat menekan dolar. Meredanya 
ancaman serangan AS terhadap Iran mengurangi permintaan aset 
aman, meski ketegangan Houthi tetap berisiko memicu 
perubahan sentimen pasar secara mendadak. 



1.12350 1.11910

1.11910 1.12350

TF 30M: Ketika harga gagal menembus keatas kedua EMA bergerak 
tertahan di bawah EMA 20 yang bergerak menurun berpotensi 
membentuk tren penurunan jangka pendek 

HOLD



1.33890 1.33380
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TF 30M: Harga bertahan di bawah kedua EMA yang bergerak menurun 
kebawah, berpotensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek

HOLD
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TF 30M: Tren penurunan jangka pendek berlanjut dengan harga 
bergerak bergerak menembus ke bawah EMA 5 
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4007.00

4007.00 4047.00

TF 30M: Potensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan 
harga bergerak menembus ke bawah kedua EMA disertai pergerakan 
kedua EMA yang membentuk Death Cross
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54.770 53.960

53.960 54.770

TF 30M: Potensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan 
harga bergerak menembus ke bawah kedua EMA disertai pergerakan 
kedua EMA yang gagal membentuk Golden Cross

54.400



100.00 103.43
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TF 30M:  Potensi melanjutkan tren kenaikan jangka pendek ketika harga 
gagal bergerak tertahan di bawah EMA 5 dan EMA 20 

HOLD
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TF 30M: Berpotensi membentuk tren penurunan jangka pendek ketika 
harga gagal bertahan di atas EMA 5 dan bergerak tertahan di bawah 
kedua EMA 

52497



29226.00 29072.00
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TF 30M: Potensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek ketika 
harga bergerak menembus ke bawah kedua EMA diikuti pembentukan  
Death Cross

29156.00



7711.00 7676.00

7676.00 7711.00

TF 30M: Ketika harga menembus ke bawah EMA 5 dan EMA 20 disertai 
pembentukan Death Cross, berpotensi melanjutkan tren penurunan 
jangka pendek

7695.00




